BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan
bahwa terdapat relevansi antara arti penting pemberitaan COVID-19 dengan
perilaku informan ketika mengonsumsi berita. Kedua hal tersebut juga memiliki
relevansi dengan pemrosesan informasi yang dilakukan oleh pelanggan newsletter
Catch Me Up.

a. Melalui wawancara mendalam, peneliti menggali pengalaman informan
pelanggan newsletter Catch Me Up ketika mengonsumsi berita pendek terkait
COVID-19. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa latar belakang informan
dalam kehidupan sosial berpengaruh terhadap pandangan dalam menilai arti
penting pemberitaan COVID-19. Peran informan di rumah dan dalam
pekerjaan, mempengaruhi motivasi informan untuk mengikuti pemberitaan
terkait COVID-19. Meskipun kelima informan memiliki latar belakang dan
motivasi yang berbeda, tetapi sebagian besar informan memiliki pandangan
yang sama dalam menilai arti penting pemberitaan COVID-19. Hal tersebut
sejalan dengan perilaku bermedia informan untuk mencari tahu lebih lanjut

pemberitaan terkait COVID-19.
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b. Ketika informan mengonsumsi pemberitaan COVID-19, terdapat beberapa
perilaku yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan terhadap infromasi
tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa perilaku informan sejalan dengan
pandangan terhadap arti penting pemberitaan COVID-19. Sebagian besar
informan yang memandang penting untuk mengetahui pemberitaan COVID-
19, melengkapi informasi dengan mengakses media lain tidak sebatas pada
newsletter Catch Me Up. Sementara itu, untuk informan yang hanya
menunggu mendapat jadwal vaksinasi, telah menghentikan pencarian
informasi terkait COVID-109.

C. Dalam konsep pemrosesan informasi yang digagas oleh Potter,
dikatakan bahwa terdapat tiga tahapan, mulai dari filtering, meaning
matching, dan meaning construction. Pada tahapan filtering, seluruh
informan memiliki topik tertentu yang ingin diperdalam. Selanjutnya pada
tahapan meaning matching, sebagian besar informan telah memiliki
pengetahuan yang disimpan dalam pikiran terkait topik COVID-19.
Pengetahuan tersebut merupakan hasil dari informasi yang telah diproses
ketika informan mengakses berbagai media, termasuk newsletter Catch Me
Up. Pada tahap meaning construction, informan HE, JU, dan FA telah
memaknai informasi terkait COVID-19 untuk menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan sehari-hari. Meski demikian, hanya dua informan
yang sejalan dengan substansi konsep pemrosesan informasi Potter, yakni

informan HE dan JU.
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Di sisi lain, informan CH dalam perkembangannya mengentikan pencarian
pemberitaan COVID-19 karena merasa jenuh dan hanya menunggu waktu
jadwal vaksinasi. Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa pengalaman
pemrosesan informasi yang dilakukan oleh pelanggan newsletter Catch Me
Up berbeda-beda. Selain itu, terdapat pengalaman informan yang tidak
sejalan dengan konsep tahapan dan substansi pemrosesan informasi Potter.
Dalam pemrosesan informasi Potter, pemrosesan informasi terjadi terus
menerus (kontinuitas) sehingga pengalaman CH menghentikan pencarian

informasi berbeda dengan konsep pemrosesan informasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki
beberapa saran dalam bidang akademis dan praktis. Harapannya, saran ini dapat

berguna untuk penelitian sejenis berikutnya.

5.2.1 Saran Akademis

Penelitian terkait newsletter dan pemrosesan informasi menggunakan
konsep Potter masih jarang dilakukan di Indonesia. Selain itu, konsep pemrosesan
informasi Potter dapat digunakan untuk menggali pemrosesan informasi dan dapat
digunakan untuk berita secara umum. Diharapkan terdapat penelitian lanjutan
mengenai newsletter dikarenakan beberapa media di Indonesia mulai menggunakan

email newsletter untuk melayani kebutuhan informasi pembacanya.
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5.2.2 Saran Praktis

Bagi newsletter Catch Me Up, peneliti menyarankan agar mempertahankan
gaya pengemasan berita seperti yang telah dilakukan. Pengemasan berita tersebut
sejalan dengan karakteristik newsletter sebagai ringkasan berita. Selain itu,
sebagian besar informan mengungkapkan bahwa gaya pengemasan berita tersebut

mempengaruhi informan dalam memahami pemberitaan.
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